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ABSTRAK 

Diabetes melitus merupakan penyakit metabolic yang mengakibatkan 

perubahan status kesehatan. Tuntutan manajemen penyakit dihadapi penderita 

hingga mengalami stres emosional, tantangan emosional dan perilaku akibat beban 

manajemen diri, serta kekhawatiran terkait diabetes melitus yang mengakibatkan 

tingginya tingkat distres pada pasien diabetes melitus. Diperlukan upaya 

memperbaiki diabetes self-management dengan edukasi agar penderita dapat 

memahami masalah terkait penyakitnya secara terstruktur dan terarah. Tujuan dari 

penelitian ini untuk menganalisis hubungan diabetes self-management dengan 

distres pasien diabetes melitus di Wound Center Madura. 

Penelitian di Wound Center Madura dengan desain analitik korelasi, 

pendekatan Cross Sectional. Variabel independen diabetes self-management dan 

variabel dependen distres. Populasi pasien diabetes melitus, sampel 55 pasien 

dengan metode purposive sampling dan uji Spearman Rank. Menggunakan 

Kuesioner DSMQ dan DDS17. 

Hasil analisis menunjukkan hasil p value = 0,000 < α = 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan diabetes self-management dengan distres pasien 

diabetes melitus di Wound Center Madura. 

Pasien diabetes melitus dapat melakukan latihan non beban seperti bersepeda 

statis, upper body ergometer dan melakukan ROM pasif, serta keluarga 

meningkatkan dukungan psikologis kepada pasien. Tenaga kesehatan dapat 

memberikan pelatihan serta konseling untuk meningkatkan koping dan respon 

emosional pasien diabetes melitus.  
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THE RELATIONSHIP OF DIABETES SELF-MANAGEMENT 

AND DISTRESS IN DIABETES MELLITUS PATIENTS  

(Study at Wound Center Madura) 
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      sabilafirdausita2@gmail.com  

ABSTRACT 

Diabetes mellitus is a metabolic disease that results in changes in health status. 

The demands of disease management are faced by sufferers to experience emotional 

stress, emotional and behavioral challenges due to the burden of self-management, 

as well as concerns related to diabetes mellitus which results in high levels of 

distress in diabetes mellitus patients. Efforts are needed to improve diabetes self-

management with education so that patients can understand the problems related 

to their disease in a structured and directed manner. The purpose of this study is to 

analyze the relationship between diabetes self-management and the distress of 

diabetes mellitus patients at the Madura Wound Center. 

Research at Wound Center Madura with correlation analytical design, Cross 

Sectional approach. Independent variables was diabetes self-management and 

dependent variables was distress. The population was diabetes mellitus patients, a 

sample of 55 patients using the purposive sampling method and the Spearman Rank 

test. Using the DSMQ and DDS17 Questionnaires. 

The results of the analysis showed the result of p value = 0.000 < α = 0.05. So 

it can be concluded that there was a relationship between self-management diabetes 

and the distress of diabetes mellitus patients at the Wound Center Madura. 

Diabetes mellitus patients can do non-weight exercises such as static cycling, 

upper body ergometers and doing passive ROM, and families increase 

psychological support to patients. Health workers can provide training and 

counseling to improve coping and emotional response of diabetes mellitus patients.  
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PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus sebagai 

penyakit metabolic, menjadi masalah 

kesehatan dunia dan mengalami 

peningkatan jumlah penderita setiap 

tahunnya (Antoni and Diningsih, 

2021). Pasien diabetes dihadapkan 

dengan berbagai jenis stres dan harus 

mematuhi berbagai pengelolaan 

penyakit, perawatan diri yang tepat, 

dan pemeriksaan rutin yang dapat 

menyebabkan distres diabetes 

(Niroomand et al., 2021). Kondisi 

distres meliputi stres emosional, 

tantangan emosional dan perilaku 

akibat beban manajemen diri, dan 

kekhawatiran terkait diabetes melitus 

(Kiriella et al., 2021). 

Berdasarkan data 

International Diabetes Federation, 

sebanyak 537 juta orang tercatat 

sebagai penderita diabetes melitus 

dan di prediksi akan mencapai 643 

juta pada tahun 2030, dan 783 pada 

tahun 2045. Di Indonesia, angka 

kejadian Diabetes Melitus tahun 2021 

sebanyak 19,5 juta. Angka ini 

meningkat 37% sejak 10 tahun 

terakhir (International Diabetes 

Federation, 2021). 

Dalam sebuah studi di 

Bangladesh yang dilakukan sejak Juli 

2019 sampai Juni 2020 didapatkan 

dari 259 orang dewasa yang 

menderita diabetes melitus tipe 2, 

sebanyak 52,5% mengalami distres 

diabetes (29,7% dengan distres 

sedang dan 22,8% dengan distres 

tinggi) (Kamrul-Hasan et al., 2022). 

Dalam sebuah penelitian yang 

dilakukan di Bandung Indonesia, 

sebanyak 36,2% pasien yang 

menderita diabetes melitus memiliki 

tekanan distres kategori sedang 

hingga tinggi (Alfian et al., 2021). 

Berdasarkan studi 

pendahuluan penderita diabetes 

melitus pada bulan November sampai 

dengan Desember 2021 di Wound 

Center Madura sebanyak 175 pasien, 

dari 10 pasien didapatkan 5 pasien 

memiliki tingkat distres tinggi, 2 

pasien memiliki distres sedang dan 3 

pasien memiliki distres rendah. 

Berdasarkan kuesioner, pasien 

merasa bahwa diabetes mengontrol 

hidup terutama dalam aktifitas dan 

pasien merasa bahwa akan berakhir 

dengan komplikasi serius jangka 

panjang, menjadi pernyataan dengan 

poin tertinggi. 

Distres pada pasien diabetes 

berhubungan dengan beberapa faktor, 

antara lain lama menderita, usia, 

komplikasi, jenis kelamin, komorbid, 

tingkat Pendidikan dan dan self-

management (Kafil, 2019; Hu, Li and 

Zhang, 2020). 

Diperlukan upaya pencegahan 

terjadinya distres atau masalah 

emosional lainnya pada penderita 

diabetes melitus. Mengingat 

tingginya resiko kejadian distres pada 

pasien diabetes melitus, diperlukan 

intervensi untuk memperkuat respon 

emosional penderita Diabetes 

Melitus, misalnya dengan pemberian 

edukasi tentang Diabetes Self-

Management supaya pasien diabetes 

melitus dapat memahami masalah 

seputar penyakit diabetes melitus 

secara terstruktur dan terarah, 

sehingga resiko terjadinya distres 

dapat dikurangi (Nurkamilah and 

Widayati, 2018; Nurmaguphita, 

2018).  

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilakukan di 

Wound Center Madura menggunakan 

desain analitik korelasi dengan 

pendekatan cross sectional dan uji 

statistik Spearman Rank. 

Pengambilan data dilakukan dengan 

pengisian kuesioner Diabetes Self-

Management Questionnaire (DSMQ) 



 

 

dan Diabetes Distress Scale (DDS 

17).  

HASIL PENELITIAN 

Data Umum 

Karakteristik Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Usia   

36-45 tahun 

(Dewasa 

Akhir) 
14 25,5 

46-55 tahun 

(Lansia Awal) 
18 32,7 

56-65 tahun 

(Lansia Akhir) 
18 32,7 

> 65 tahun 

(Manula) 
5 9,1 

Jenis Kelamin 
Perempuan 36 65,5 
Laki-laki 19 34,5 

Pendidikan   
Pendidikan 

Dasar 
23 41,8 

Pendidikan 

Menengah 
21 38,2 

Pendidikan 

Tinggi 
10 18,2 

Tidak Sekolah 1 1,8 
Lama 

Menderita   

<5 tahun 16 29,0 
5-10 tahun 25 45,5 
>10 tahun 14 25,5 

Total 55 100 
Sumber: Data Primer, Juni 2022 

Berdasarkan tabel, usia sebagian 

kecil pasien diabetes melitus berada 

pada rentan usia 46-55 tahun (Lansia 

Awal) sejumlah 18 pasien (32,7%) 

dan rentan usia 56-65 tahun (Lansia 

Akhir) sejumlah 18 pasien (32,7%), 

sebagian besar pasien diabetes 

melitus berjenis kelamin perempuan 

sejumlah 36 pasien (65,5%), tingkat 

pendidikan pasien diabetes melitus 

hampir dari setengahnya adalah 

Pendidikan dasar dengan 23 pasien 

(41,8%), serta hampir dari setengah 

pasien diabetes melitus menderita 

diabetes selama 5-10 tahun sebanyak 

25 pasien (45,5%). 

 

Data Khusus 

Distribusi frekuensi berdasarkan 

Diabetes Self-Management 

Diabetes Self-

Management 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

Buruk 3 5,5 

Cukup 29 52,7 

Baik 23 41,8 

Total 55 100 

Sumber: Data Primer Juni 2022 

Berdasarkan tabel, sebagian 

besar pasien diabetes melitus 

memiliki diabetes self-management 

cukup sejumlah 29 pasien (52,7%). 

 

Distribusi frekuensi berdasarkan 

distress 

Distres Frekuensi 
Persentase 

(%) 

Tinggi 22 40,0 

Sedang 15 27,3 

Rendah  18 32,7 

Total 55 100 

Sumber: Data Primer, Juni 2022 

Berdasarkan tabel, hampir 

dari setengah pasien diabetes 

melitus memiliki distres tinggi 

sejumlah 22 pasien (40,0%). 

 

Tabulasi Silang Diabetes Self-

Management Dengan Distres 

 

Distres 

Total Ting

gi 

Seda

ng 

Rend

ah 

DSM 

Bur

uk 

count 3 0 0 3 

% of 

Total 

5,5 0,0 0,0 5,5 

Cuk

up 

count 15 9 5 29 

% of 

Total 

27,3 16,4 9,1 52,7 

Baik ount 4 6 13 23 

% of 

Total 

7,3 10,9 23,6 41,8 

Total count 22 15 18 55 

% of 

Total 

40,0 27,3 32,7 100,

0 

Uji Statistik  Spearman Rank 

α = 0,05 

p = 0,000 

r = 0,491 



 

 

Berdasarkan tabel, pasien 

diabetes melitus yang memiliki 

diabetes self-management cukup 

hampir setengahnya memiliki distres 

tinggi sejumlah 15 pasien (27,3%), 

dan pasien yang memiliki diabetes 

self-management baik sebagian kecil 

memiliki distres rendah sejumlah 13 

pasien (23,6%).  

Dari hasil uji statistic 

menggunakan Spearman Rank 

didapatkan nilai p Value = 0,000 yang 

artinya nilai p Value = < α (0,05). 

Dengan nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,491 sehingga H1 diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

korelasi antara diabetes self-

management dengan distres di Wound 

Center Madura dengan intrerpretasi 

sedang. 

 

PEMBAHASAN 

Diabetes Self-Management Pasien 

Diabetes Melitus di Wound Center 

Madura 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

pasien diabetes melitus di Wound 

Center Madura menunjukkan 

sebagian besar tingkat diabetes self-

management dalam kategori cukup. 

Memeriksa gula darah secara rutin 

dan dan dokter menyarankan 

pengobatan diabetes menjadi aspek 

yang paling dominan. Sedangkan 

aktivitas fisik menjadi aspek dengan 

paling jarang dilakukan. 

Pemeriksaan gula darah secara 

rutin bertujuan untuk mengetahui 

nilai gula darah pasien diabetes 

melitus secara berkala agar tidak 

terlambat mendapatkan penangangan. 

Semakin dini ditemukan perubahan 

kadar gula darah, semakin mudah 

untuk mengontrol resiko komplikasi 

dengan menerapkan pelaksanaan 

diabetes self-management yang lebih 

ketat.  

Setiap pasien yang datang ke 

pelayanan kesehatan, akan 

mendapatkan informasi terkait 

penyakitnya dari para tenaga 

kesahatan, termasuk bagaimana 

pengelolaan penyakit diabetes 

Pemahaman ini akan mempengaruhi 

kepatuhan penderita dalam 

menjalankan pengelolaan penyakit. 

Aktivitas fisik dipengaruhi oleh 

pasien diabetes melitus yang 

memiliki ulkus diabetikum. Adanya 

ulkus diabetikum menyebabkan 

penurunan mobilisasi pasien diabetes 

melitus dalam melakukan aktivitas 

fisik maupun sehari-hari karena nyeri. 

Keterbatasan mobilisasi 

mengakibatkan pasien diabetes 

melitus kesulitan melaksakan aspek 

diabetes self-management. 

Penelitian Masi, Yulia and 

Masfuri (2020) menunjukkan adanya 

hubungan antara motivasi melakukan 

pengecekan gula darah secara mandiri 

dengan diabetes self-management. 

Hasil dari pengecekan gula darah 

mandiri secara rutin, akan menjadi 

acuan pasien diabetes melitus untuk 

melakukan diabetes self-

management.  

Penelitian yang dilakukan oleh 

Dwi and Rahayu (2020) bahwa 

kepatuhan pasien diabetes melitus 

dapat dipengaruhi oleh dukungan 

tenaga kesehatan. Tenaga kesehatan 

bertugas untuk memberikan 

informasi terkait penyakit yang 

diderita oleh pasien, memberikan 

informasi tentang pencegahan yang 

harus dilakukan agar mencegah 

terjadinya komplikasi, hingga 

bagaimana pengobatan serta 

pengelolaan penyakit diabetes melitus 

yang tepat.  

Penelitian Kurniawati, Hartani 

and Budiarto (2022) menyatakan 

bahwa aktivitas fisik menjadi 

komponen manajemen diri yang 



 

 

mempertahankan control glikemik 

dan memainkan peran penting dalam 

pencegahan komplikasi. Meskipun 

telah menjalankan diet dan rutin 

minum obat, pasien diabetes melitus 

harus meluangkan waktu untuk 

melakukan aktifitas fisik ringan setiap 

harinya (American Diabetes 

Association, 2019; Lambrinou, 

Hansen and Beulens, 2019). 

Pasien diabetes melitus sebagian 

kecil yang berusia 36-45 tahun 

(dewasa akhir) memiliki diabetes 

self-management cukup dan sebagian 

besar pasien yang berusia 46-55 tahun 

(lansia awal) memiliki diabetes self-

management baik. Seiring 

peningkatan usia individu 

pengalaman terkait diabetes self-

management meningkat serta terjadi 

peningkatan proses kematangan 

berfikir rasional. 

Dalam penelitian Silalahi, 

Prabawati and Hastono (2021) 

menyatakan seiring bertambahnya 

usia, terjadi peningkatan dalam self-

management. Bertambahnya usia 

menyebabkan individu menjadi 

matang dalam berpikir logis tentang 

yang akan mereka peroleh jika 

melakukan manajemen diri diabetes 

yang tepat dan risiko yang akan 

mereka hadapi jika tidak 

melakukannya. 

Hampir setengah pasien diabetes 

melitus yang berjenis kelamin 

perempuan memiliki diabetes self-

management cukup. Perempuan lebih 

memperhatikan dirinya selama 

perawatan dan lebih mengupayakan 

untuk selalu patuh pada anjuran 

perawatan.   

Hal ini didukung oleh penelitian 

Zuqni and Bahri (2019) yang 

menunujukkan bahwa perempuan 

memiliki kemampuan self-

management yang lebih baik. Sebab 

pada kenyataannya, seorang 

perempuan tampak lebih 

memperhatikan kondisinya 

dibandingkan dengan laki-laki 

(Silalahi, Prabawati and Hastono, 

2021). 

Pasien diabetes melitus yang 

menderita diabetes selama 5-10 tahun 

sebagian kecil memiliki diabetes self-

management cukup serta baik. Paien 

yang telah lama menderita diabetes 

melitus memiliki berbagai 

pengalaman terkait pengelolaan diri 

nya, sehingga memiliki kemampuan 

lebih baik dalam pengelolaan 

penyakit dibandingkatn pasien yang 

masih baru terdiagnosis.  

Hal ini ini didukung oleh 

penelitian Ningrum, Alfatih and 

Siliapantur (2019) dimana penderita 

diabetes melitus yang memiliki durasi 

penyakit lebih lama memiliki 

pengalaman yang dalam mengelola 

penyakitnya dalam perilaku 

perawatan diri yang lebih tepat. 

Penderita yang telah menderita 

diabetes melitus dalam durasi yang 

lama, memiliki pemahaman yang 

lebih baik dan lebih mudah mencari 

informasi mengenai perawatan 

diabetes. 

Distres Pasien Diabetes Melitus di 

Wound Center Madura 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

pasien diabetes melitus di Wound 

Center Madura didapatkan sebagian 

besar tingkat distres dalam kategori 

tinggi. Berdasarkan analisis 

kuesioner, domain beban emosional 

yang paling berpengaruh pada 

terjadinya distress.  

Beban emosional menunjukkan 

tingginya beban emosi personal 

dalam diri pasien seperti perasaaan 

lelah menghadapi berbagai 

pengeloaan penyakit.  Reaksi 

personal ini dapat menimbulkan 



 

 

perasaan takut, marah karena 

penyakit diabetes melitus 

menyebabkan berbagai aspek dalam 

kehidupan menjadi terbatas. 

Kemampuan koping adaptasi yang 

dimiliki oleh penderita diabetes harus 

di perkuat sejak pertama kali 

didiagnosa menderita diabetes 

melitus. Sebab tekanan secara 

emosional dihadapi penderita sejak 

pertama kali mendapatkan anjuran 

untuk mengubah gaya hidup. 

Hal ini sejalan dengan jurnal 

penelitian Kalra, Jena and Yeravdekar 

(2018) menyebutkan distres pada 

pasien diabetes sebagai akibat dari 

beban emosional penderita hidup 

dengan dan mengelola diabetes. 

Beban emosional ini seringkali 

tersembunyi yang dialami oleh 

penderita penyakit kronik. Hal ini 

memperjelas bahwa hidup dengan 

diabetes dalam jangka panjang 

mengakibatkan masalah psikososial 

yang negatif karena ancaman 

komplikasi dan beban sosial dari 

kondisi tersebut dapat mengakibatkan 

beban emosional (Huynh et al., 

2021).  

Sebagian kecil pasien diabetes 

melitus yang berusia 36-45 tahun 

(dewasa akhir) memiliki tingkat 

distres tinggi. Pasien yang berusia 

lebih muda kurang dalam 

kemampuan berpikir secara matang 

sehingga meningkatkan stressor. 

Penelitian (Nurkamilah and Widayati, 

2018) menyatakan gejala distress 

cenderung lebih sering timbul pada 

usia lebih muda. Harapan hidup dan 

kesejahteraan umum pada usia muda 

lebih tinggi dibandingkan individu 

yang lebih tua. Pasien dengan usia 

lebih lanjut cenderung dikaitkan 

dengan berbagai penyakit yang 

mereka derita, dan dengan demikian 

dianggap alami serta lebih reseptif. 

Hampir setengah pasien diabetes 

melitus yang berjenis kelamin 

perempuan mengalami distres tinggi. 

Perempuan memiliki kecenderungan 

untuk lebih memiki kewaspadaan 

yang negative etika menghadapi 

konflik. Konflik memicu tubuh 

menghasilkan hormone negative yang 

menimbulkan stress, gelisah serta 

perasaan takut. Sehingga perempuan 

akan lebih mudah jatuh kondisi 

distres saat menerima tekanan.    

Hal ini sejalan dengan teori dalam 

Anita et al., (2021) tentang teori peran 

gender menekankan berbagai jenis 

stres yang diterima wanita dan pria 

dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Berdasarkan teori ini, perempuan 

berada dalam peran sosial di mana 

mereka menawarkan lebih banyak 

bantuan kepada orang lain dan 

menunjukkan lebih banyak perhatian, 

yang pada akhirnya menyebabkan 

stres tertentu hingga berakibat 

terjadinya distress. 

Sebagian kecil pasien diabetes 

melitus dengan tingkat Pendidikan 

dasar mengalami distres tinggi. 

Tingkat Pendidikan dikaitkan dengan 

kemampuan individu dalam 

pemahaman informasi, penjelasan 

dan petunjuk tentang penyakit yang 

diderita. Pasien harus beradaptasi 

dengan berbagai pengelolaan.  

Kemampuan individu untuk 

beradaptasi dan mengatasi masalah 

akan mengurangi respon stress akibat 

penyakit. 

Dalam penelitian Adiputra et al., 

(2021) yang menyebutkan tingkat 

pendidikan berkaitan dengan 

pengetahuan tentang kesehatan yang 

dimiiki oleh seseorang. Ketika 

menghadapi suatu masalah, seseorang 

yang berpendidikan tinggi akan 

berpikir sebaik mungkin untuk 

menyelesaikan masalah dan 



 

 

cenderung dapat berpikir lebih tenang 

(Nurmaguphita, 2018). 

Sebagian kecil pasien diabetes 

melitus yang menderita diabetes 

selama < 5 tahun dan 5-10 tahun 

memiliki distres tinggi. Semakin lama 

seseorang menderita diabetes, akan 

meningkatkan kemampuan 

pemahaman dan adaptasi selama 

perawatan. Pemahaman yang 

mendorong pasien diabetes melitus 

lebih bisa mengatisipasi ketika 

menghadapu stressor.  

Hal ini sejalan dengan penelitian 

Laili, Udiyono and Lintang (2019) 

yang menyatakan bahwa, pasien yang 

menderita diabetes melitus lebih lama 

memiliki kemampuan memahami 

kondisi yang dialaminya dari 

berbgaia aspek seperti dari segi fisik, 

hubungan sosisl, psikologis dan 

lingkungan. Pasien dengan diabetes 

yang telah diderita lama memiliki 

memiliki mekanisme koping atau 

adaptasi yang lebih baik terhadap 

perubahan kondisi medis dan 

kemampuan memahami yang lebih 

baik tentang apa yang mereka rasakan 

sebab pasien telah mengetahui dan 

berpengalaman terhadap 

penyakitnya. 

Hubungan Diabetes Self-

Management Dengan Distres Pada 

Pasien Diabetes Melitus 

Berdasarkan hasil penelitian 

melalui uji statistic Spearman Rank 

ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

korelasi antara diabetes self-

management dengan distres pada 

pasien diabetes melitus di Wound 

Center Madura dengan kekuatan 

sedang. Menurut analisis peneliti 

semakin baik perilaku diabetes self-

management yang dilakukan 

penderita diabetes melitus maka akan 

menurunkan dampak psikologis 

perawatan diabetes, menurunkan 

tingkat kecemasan memikirkan hidup 

dengan penyakit kronis hingga 

menurunkan resiko serta tingkat 

distres. Penderita diabetes 

membutuhkan banyak waktu dan 

tenaga untuk melaksanakan berbagai 

pengelolaan penyakitnya, seperti 

aturan untuk mengelola penyakitnya 

secara mandiri sesuai aspek diabetes 

self-management. 

Kepatuhan menjalankan regimen 

diabetes self-management akan 

memperbaiki dan menjaga kontrol 

glikemik tetap stabil sehingga 

mempertahankan kondisi penyakit 

agar tidak bertambah buruk. Kondisi 

glikemik yang baik akan menurunkan 

resiko komplikasi dan mengurangi 

beban psikologis yang dapat 

berakibat tingginya tekanan 

emosional maupun psikis yang 

dialami oleh penderita diabetes 

melitus. 

Hal ini sesuai dengan penelitian 

Summers-Gibson (2021) yang 

menganalisis korelasi manajemen 

perawatan diri diabetes dengan distres 

dan menunjukkan bahwa terdapat 

korelasi antara manajemen diri 

perawatan diabetes dengan distres 

yaitu semakin buruk kepatuhan 

melaksanakan manajemen diri 

perawatan diabetes, semakin 

tingginya tingkat distres yang dimiliki 

pasien diabetes melitus. Dalam 

penelitian Khan and Choudhary 

(2018) menunjukkan bahwa distres 

dapat diakibatkan oleh kurangnya 

manajemen diri pada pasien diabetes 

melitus. Dampak negatif secara fisik 

dan psikologis yang timbul pada 

penderita diabetes melitus akan 

menurun apabila manajemen diri 

dapat lakukan dengan baik, karena 

manajemen diri bertujuan mengontrol 

glukosa darah dan menghambat 

munculnya komplikasi (Novika 

Adiatma and Asriyadi, 2020). 



 

 

Penelitian Kusnanto et al (2019) 

menyebutkan bahwa terdapat korelasi 

antara diabetes self-management 

dengan derajat stress pada pasien 

yang sedang melaksanakan program 

diet untuk pasien diabetes melitus. 

Tingkat stres yang tinggi pada 

penderita diabetes dipicu oleh begitu 

banyaknya anjutran pola makan, 

sehingga mengakibatkan pasien 

menginginkan untuk mengkonsumsi 

makanan diluar yang dianjurkan. 

Keinginan pasien untuk 

mengkonsumsi yang tidak boleh 

diberikan kepada penderita diabetes 

dan mengalami stres mengakibatkan 

pasien tidak mengikuti rencana 

makan yang telah ditentukan 

(Zainudin et al., 2018). Pasien 

diabetes melitus dua kali lebih 

beresiko mengalami stress dari pada 

yang bukan pasien diabetes melitus. 

Stress yang muncul dan durasi stress 

yang dialami setiap orang berbeda-

beda selama menjalani diet, terutama 

terkait jumlah, jenis dan kebiasaan 

makan yang tidak tepat sebelum dan 

sesudah menderita diabetes  

(Seligman et al., 2018). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

1. Sebagian besar pasien diabetes 

melitus menunjukkan diabetes 

self-management cukup di Wound 

Center Madura. 

2. Sebagian besar pasien diabetes 

melitus menunjukkan distres 

tinggi di Wound Center Madura. 

3. Ada hubungan antara diabetes 

self-management dengan distres 

pada pasien diabetes melitus di 

Wound Center Madura. 

Saran  

Bagi pasien diharapkan mampu 

melakukan aktifitas fisik dengan 

latihan non beban seperti upper body 

ergometer dan bersepeda statis serta 

melakukan ROM pasif dengan 

bantuan keluarga. Bagi tenaga 

kesehatan, diharapkan lebih 

memperhatikan kondisi psikologi 

pasien diabetes melitus selama 

perawatan serta memberikan 

pelatihan kepada penderita diabetes 

melitus untuk menguatkan respon 

emosional pasien dan konseling guna 

meningkatkan koping. 
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